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ABSTRAK

Budidaya tanaman herbal dan rempah memberi manfaat ekonomi dan 
kesempatan kerja terutama di wilayah pedesaan. Produksi dengan orientasi bisnis 
mendorong aplikasi intensif bahan-bahan kimia pertanian untuk memenuhi 
tuntutan pasar. Akibatnya, elemen-elemen logam berbahaya seperti kadmium (Cd) 
dengan mudah turut masuk dalam rantai makanan dan mempengaruhi kehidupan. 
Budidaya organik menjadi alternatif untuk menyediakan produk pangan yang aman 
bagi kesehatan dan lingkungan, tanpa mengabaikan dampak sosio-ekonomi. 
Meskipun, hingga saat ini belum dilakukan studi kelayakan tentang kontribusi dari 
metode tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji kelayakan metode organik 
bebas bahan kimia untuk budidaya tanaman herbal ditinjau dari aspek ekonomi, 
sosial dan lingkungan. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Karanganyar 
melalui metode wawancara dengan petani dan analisis laboratorium sampel tanah. 
Seluruh biaya diperhitungkan berdasarkan nilai pasar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa produksi Zingiber officinale, Curcuma xanthorriza dan Curcuma longa dengan 
aplikasi kotoran dan urin hewan, membutuhkan dana Rp 80.515.000,-, Rp 
44.595.000,- dan 44.595.000,- per hektarnya. Investasi pada tanaman jahe secara 
intensif akan memiliki Periode Pengembalian Investasi Terdiskonto (Discounted 
Payback Period/DPP) selama 1,15 tahun, Profitability Index (PI) 3,63 dan Net Present 
Value (NPV) senilai Rp 212.028.000,- dalam jangka waktu 5 tahun. Sebaliknya, 
investasi pada Curcuma tidak dilakukan secara intensif. Kedua investasi dapat 
membuka lapangan kerja baru, menyokong pembangunan lokal, meningkatkan 
kualitas tanah dan kondisi lingkungan secara umum. Budidaya organik juga dapat 
menurunkan resiko kesehatan akibat konsumsi pangan mengandung logam berat.   

Kata kunci : kelayakan, investasi, tanaman herbal, kadmium, bahan kimia pertanian,   
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PENDAHULUAN
Tanaman herbal dan rempah bernilai 

penting bagi kehidupan saat ini. 
Pemanfaatan tanaman herbal untuk 
memenuhi kebutuhan dasar kesehatan 
telah dilaporkan sejak peradaban kuno, 
jauh sebelum ilmu pengobatan modern 
d i k e m b a n g k a n  ( T R A D E ,  2 0 0 9 ) .  
Kebutuhan manusia terhadap tanaman 
herbal dan repah didorong oleh beberapa 
manfaat yang dapat diperoleh. Salah 
satunya adalah harga yang terjangkau 
dan keberlimpahan jumlahnya pada area 
pedesaan, kawasan dengan mayoritas 
ekonomi menengah-bawah dan sulit 
menjangkau layanan medis modern yang 
mewah. Tidak hanya pada kawasan rural, 
j e n i s  t a n a m a n  i n i  j u g a  d a p a t  
dimanfaatkan oleh komunitas urban 
(Wiersum et.al, 2006) sebagai salah satu 
komoditas dagang (Bhat, et.al, 2012). 
O g b o n n a  &  O g b o n n a  ( 2 0 1 1 )  
menambahkan bahwa tanaman herbal 
dan rempah dianggap tidak memiliki efek 
samping kesehatan sebesar obat-obatan 
kimia.

Pola pembudidayaan tanaman herbal 
dan rempah telah bergeser pada dekade 
terakhir, dari metode tradisional menjadi 
sebuah skala bisnis yang besar. Hal ini 
b e r k a i t a n  d e n g a n  u p aya  u n t u k  
memenuhi permintaan pasar serta 
memperoleh  keuntungan/prof i t .  
Hasilnya, mayoritas upaya intensifikasi 
dilakukan dengan metode agrokemikal 
(Hamzah, et.al, 2016). Penggunaan 
bahan kimia dalam pertanian, termasuk 
dalam intensifikasi produksi herbal dan 
rempah menjadi fokus perhatian. 
Penyebabnya karena kandungan logam 
berat berbahaya seperti kadmium/Cd 
(Sun et.al, 2014). Kadmium akan 
terakumulasi dalam tanah dan mudah 
terserap oleh tanaman. Ketika logam 
berat memasuki rantai makanan (melalui 
tanah dan aliran air), bahan ini akan 
mangancam kesehatan makhluk hidup, 

termasuk manusia (Hamzah, et.al, 2016).
Indonesia menduduki peringkat 

keenam pada produksi herbal dunia. 
Penanaman herbal  menawarkan 
keuntungan ekonomi bagi petani dan 
kontribusi besar pada perdagangan 
herbal dunia memberikan penghasilan 
tambahan bagi negara. Terpisah dari 
aspek ekonomi, herbal memiliki peranan 
penting pada kehidupan sosial seluruh 
lapisan masyarakat Indonesia (TRADE, 
2009). Karanganyar merupakan salah 
satu kabupaten di Jawa Tengah yang 
berkontribusi signifikan pada total 
produksi herbal Indonesia. Namun, 
model produksi saat ini yang berbasis 
pada agrokemikal, ditunjuk sebagai 
pemberi efek samping lingkungan akibat 
residu pupuk (Grabowska, 2011), 
khususnya pupuk pospat (Thomas, et.al, 
2012).

Sebagai alternatif bahan kimia, 
beragam bahan organik diteliti untuk 
menemukan efeknya terhadap optimasi 
produksi pertanian dan mereduksi 
dampak polusi lingkungan kaitannya 
dengan kesehatan manusia. Pupuk 
organik seperti fermentasi kotoran 
hewan dan urin hewan dilaporkan 
memiliki efek positif pada produksi 
pertanian. Secara teknis, aplikasinya 
dianggap sesuai dengan ketersediaan 
bahan di wilayah pedesaan. Penggunaan 
p u p u k  k a n d a n g  b e r p o t e n s i  
meningkatkan kualitas dan kuantitas 
tanaman herbal dan rempah (Rahbarian, 
2014). Meskipun, penerapan teknologi 
ramah lingkungan sangat diperlukan 
untuk menurunkan emisi gas rumah kaca 
dalam produksi pupuk ini seperti metana 
dan amonia (Vries, et.al, 2012).

P e n e r a p a n  t e k n o l o g i  r a m a h  
lingkungan dalam produksi pupuk 
kandang dapat mencegah resiko lain 
yaitu : pengasaman tanah dan deplesi 
nutrisi. Kajian yang dilakukan oleh 
Sartip, et.al (2015) menemukan adanya 
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peningkatan jumlah metabolit sekunder 
pada tanaman herbal yang dipupuk 
dengan pupuk organik, khususnya pupuk 
kandang. Pada sisi berbeda, Darzi, et.al 
(2012) menemukan bahwa aplikasi 
pupuk kandang dan kompos dengan 
kadar 4-10 ton/ha meningkatkan hasil 
panen buah pada tanaman adas hingga 
t i n g k a t  o p t i m u m .  L a b i h  l a n j u t ,  
eksperimen lapangan oleh Devakumar, 
et.al (2014) mengindikasikan bahwa 
aplikasi urin sapi meningkatkan 
produksi biji dan serabut pada jagung.     
M e m p e r t i m b a n g k a n  p e n e l i t i a n -
penelitian yang telah dilakukan, layak 
disimpulkan bahwa pertanian organik 
memiliki banyak alasan untuk berhasil. 
Meski demikian, studi tentang kelayakan 
dan efektivitas biaya pertanian organik, 
terutama untuk aplikasi kotoran dan urin 
ternak,  masih jarang dilakukan. Hal ini 
memunculkan pertanyaan mengenai 
sejauh mana efektivitas biaya yang 
ditimbulkan oleh aplikasi metode 
organik, baik untuk petani maupun 
masyarakat. Biaya produksi yang tinggi, 
keuntungan rendah dan ketidakstabilan 
pasar menjadikan usaha pertanian 
organik menjadi lahan pencaharian yang 
tidak pasti (Bhat, et.al, 2012).

Hal tersebut menyebabkan seorang 
investor harus memiliki perhitungan 
yang sangat teliti bahkan hingga aspek 
aspek detail. Isu utama yang wajib 
dipertimbangkan antara lain : aspek 
ekonomi proses pengolahan limbah 
te r n a k ,  l o g i s t i k ,  p e n ga n g ku t a n ,  
penggunaan lahan dan kebijakan 
lingkungan lokal terkait penanganan 
limbah ternak beserta aplikasinya. 
Pertanian dengan lokasi berdekatan 
dengan peternakan akan memberikan 
keuntungan yang jauh lebih besar. 
Tanaman bernilai ekonomis rendah 
waj ib  d ihindari  ket ika  memil ih  
menggunakan pupuk kandang (Pallervo, 
e t . a l ,  2 0 1 3 ) .  M k h a b e l a  t e l a h  

membuktikan bahwa aplikasi pupuk dari 
kotoran unggas dapat menggantikan 
pupuk kimia dalam hal meningkatkan 
hasil panen dan kesuburan tanah. Pada 
sisi lain, hal ini akan membuka 
kesempatan kerja dan meminimalkan 
dampak lingkungan.

Kajian komprehensif pada bidang ini 
saat ini masih terbatas dan setiap lokasi 
memiliki karakteristik tertentu pada 
aspek sosial, kultural, ekonomi, bentang 
lahan dan lingkungan yang harus 
dipertimbangkan. Berdasarkan alasan 
tersebut penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahu kelayakan pengembangan 
aplikasi pupuk organik untuk tanaman 
herbal dan rempah dipandang relevan 
dan penting dilakukan. Secara khusus, 
lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah 
perkebunan herbal dan rempah di 
Kabupaten Karanganyar.
     
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di 4 desa di 
Kabupaten Karanganyar yaitu Kemuning, 
Bakalan, Tamansari dan Sambirejo. Pada 
desa-desa tersebut telah dibentuk 
asosiasi petani tanaman herbal dan 
rempah yang disebut agrofarmaka. 
Waktu penelitian adalah sepanjang 
tahun 2015.

B. Pengumpulan data
Sampel tanah diambil dari 4 desa 
penelitian untuk kemudian dianalisis 
secara  laboratorium.  Parameter  
penelitian sampel tanah adalah : pH, CEC, 
tekstur tanah, konsentrasi kadmium (Cd) 
dalam tanah. Wawancara dilakukan 
terhadap petani petani dalam kluster 
agrofarmaka. Total populasi petani 
adalah 96 orang dengan besar sampel 33 
orang. Materi wawancara meliputi : jenis 
tanaman yang dikembangkan, nilai lahan, 
luasan lahan, modal awal dan biaya 
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operasional. Alat penelitian meliputi : 
GPS, digital camera, lembar kuisioner, 
wadah sampel (ember) dan bor.

C. Analisis data
Analisis data dilakukan terhadap 
keuntungan produksi tanaman herbal 
dengan aplikasi pupuk organik. Analisis 
ini terdiri dari finansial aspek seperti 
investasi ,  biaya operasional dan 
indikator lain (periode pengembalian 

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Rona Lingkungan dan Analisis 

    Tanah
Variabel tanah pada lokasi penelitian, 

secara khusus diteliti untuk mengetahui 
konsentrasi kadmium terkini. Selain itu, 
melalui analisis tersebut akan diketahui 
dampak dari perubahan dinamis kadium 
tanah dan kandungannya dalam 
tanaman. Lokasi penelitian terletak di 
area Gunung Lawu, terdiri dari tiga titik 
Kemuning, Kerjo dan Bakalan, dengan 
ketinggian bervariasi : 304 m (B), 450 m 

modal, net present value dan profitability 
index). Perhitungan ini mengasumsikan 
bahwa Internal Rate of Return (IRR) 
sebesar 10% ideal untuk membuktikan 
kelayakan penggiatan usaha ini. Untuk 
menjabarkan nilai sesungguhnya dari 
modal awal, tenaga kerja dan biaya 
operasional ,  seluruh biaya akan 
distandarkan dengan nilai dasar yang 
berlaku di pasaran. 

(C) hingga 900 m (A). Titik Kemuning (A) 
memiliki presipitasi tahunan yang lebih 
t i n g g i  d a n  s u h u  l e b i h  r e n d a h  
dibandingkan lainnya. Tanaman herbal 
d i b u d i d a y a k a n  d e n g a n  m e t o d e  
agroforestri, dikombinasikan dengan 
tanaman pangan seperti gandum, 
kacang-kacangan, singkong dan tanaman 
hutan seperti mahoni dan kayu jati. 
Berikut adalah hasil analisis tanah  
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Tipe tanah teridentifikasi dari tiap 
lokasi penelitian adalah : Mediterania 
(A), Alfisol (B), Alfisol (C). Variabel tanah 
diteliti meliputi : kapasitas tukar kation 
(CEC), pH tanah, material organik tanah, 
kandungan kadmium dan tekstur tanah. 
Nilai CEC tergolong rendah (5-16 cm 
+/kg) pada seluruh lokasi. Untuk pH 
nilainya berturut turut meningkat dari 
asam (5,07 lokasi A) menuju mendekati 
netral (6,54; C). Material organik tanah 

Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa setiap sampel anggota kluster 
biofarmaka setidaknya memiliki  
p e n d i d i k a n  f o r m a l .  M a y o r i t a s  
d i a n t a r a n y a  t e l a h  m e n e m p u h  
pendidikan dasar (SD) hingga SMU 
(87,90%) dan hanya sebagian kecil 
menyelesaikan D3 hingga Sarjana 
(12,10%).

Latar belakang pendidikan 
memiliki peranan penting dalam 
membentuk karakter dan pola pikir 
terhadap suatu aktivitas. Pendidikan 
membantu seseorang untuk mampu 
mempersiapkan perencanaan yang baik 

kurang dari 5% diseluruh tipe tanah. 
Tekstur tanah secara umum untuk 
keseluruhan lokasi adalah lempung liat 
berpasir (sand clay loam/SCL), lempung 
berpasir (sandy loam/SL) dan lempung 
(clay/C). Kandungan kadmium berkisar 
antara 0,40 - 0,44 mg/kg, masih dibawah 
batasa baku mutu kadmium untuk tanah 
pertanian (0,1 – 1 mg/kg). Kadmium 
dalam kadar rendah berpotensi merusak 
tanaman dan makhluk hidup lain jika 
terekspos dalam periode yang panjang. 

terkait proses produksi dalam jangka 
pendek maupun panjang. Pendidikan 
juga meningkatkan kewaspadaan 
terhadap penggunaan dan dampak 
penggunaan bahan bahan kimia pada 
pertanian. Melalui pendidikan seorang 
petani akan mampu memahami proses 
pasar,  biaya,  keuntungan hingga 
keberlanjutan kegiatan mereka. Level 
pendidikan dan pengalaman menjadi 
kunci dalam sistem pertanian, kaitannya 
dengan peningkatan produktivitas, 
mereduksi inefisiensi dan kerugian yang 
tidak perlu, sehingga pendapatan petani 
pun akan meningkat (Djomo and Sikod, 
2012).  

3.2. Aspek sosio-ekonomi
Tabel 2. Latar belakang pendidikan

Tabel 3. Persepsi petani pada pertanian organik



Kajian Kelayakan Produksi Tanaman 
Herbal Berbasis Metode Budidaya Organik 
Bebas Logam (cadmium)

Arlindo Fernando Macie, 
Prabang Setyono, 

Widyatmani Sih Dewi dan Komariah

Jurnal EKOSAINS / Vol. IX, Nomer. 2, / November 201624

M a y o r i t a s  p e t a n i  ( 8 7 , 8 8 % )  
mengkhawatirkan dampak negatif 
penggunaan bahan kimia pada kesehatan 
dan l ingkungan.  Aspek ekonomi 
menunjukkan pandangan petani bahwa 
pupuk kimia berharga mahal (12,12%). 
Meninjau sisi hasil produksi, petani 
memandang permintaan akan produk 
organik cukup tinggi (12,12%). Selain itu, 
terdapat insentif dari institusi terkait 
(9,09%), terutama penerima hasil panen 
o rga n i k  s e p e r t i  P T  S i d o m u n c u l  
Semarang yang saat ini telah memiliki 

Secara umum, pendapatan tahunan 
setiap petani dari 4 kluster produsen 
herbal dan rempah beragam dengan 
rentang luas mulai Rp 1.500.000,00 
( m i n i m u m ) - R p  9 8 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0  
( m a k s i m u m ) .  F a k t o r  p e m b e d a  
penghasilan dipengaruhi oleh : ukuran 
lahan, jenis tanaman budidaya dan 
pendapatan lain di luar sektor pertanian 

kontrak pembelian panen organik untuk 
produksi beragam obat herbal. Insentif 
juga datang dari bantuan teknis 
pemerintah maupun universitas  
setempat. Keuntungan tersebut menjadi 
m o t i v a s i  p e t a n i  u n t u k  m u l a i  
m e n i n g ga l ka n  s i s te m  p e r t a n i a n  
tradisional  dan mengembangkan 
pertanian organik di area penelitian. 
Grafik dibawah ini menunjukkan 
pendapatan beberapa petani sampel di 
kluster agrofarmaka.

(pekerjaan tetap, pekerjaan sampingan 
dan bisnis lain). Sebanyak 48% petani 
memiliki pendapatan tahunan di kisaran 
2-10 juta rupiah. Kelompok ini akan 
m e n g a l a m i  k e s u l i t a n  u n t u k  
n=berinvestasi secara optimal dalam 
proses produksi (lihat perhitungan tabel 
4

Gambar 1. Pendapatan tahunan petani di kluster agrofarmaka

3.3. Analisis biaya modal
Tabel 4. Analisis total pengeluaran modal awal
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Tabel 4 menunjukkan pengeluaran 
terbesar pada pertanian herbal organik 
adalah penyediaan dolomit untuk 
koreksi pH tanah (24 juta rupiah), diikuti 
pembelian bibit (15 juta). Untuk 
penggunaan pupuk organik, pupuk padat 
lebih dominan (11 juta) dibanding pupuk 

cair dari urine ternak (1,5 juta rupiah). 
Secara keseluruhan, produksi herbal 
( Z i n g i b e r  o f f i c i n a l e ,  C u r c u m a  
xanthorrhiza dan Curcuma longan) per 
h e k t a r  m e n g h a b i s ka n  b i aya  R p  
52.980.000,00.

Tabel di atas menjabarkan secara 
lengkap tentang biaya operasional dan 
total biaya produksi herbal. Secara 
spesifik pada biaya operasional, nilai 
tertinggi berturut-turut pada penyiapan 
lahan, pemanenan dan transportasi. 
Total biaya operasioanl mencapai 21,515 
juta rupiah. Secara keselurahn, biaya 
produksi tanaman herbal per hektar di 
kluster biofarmaka mencapai 80,515 juta 

rupiah. Analisis penggunaan pupuk 
kandang dan dolomit diperhitungkan 
berdasarkan literatur dan analisis 
kondisi tanah. Jenis kepemilikan lahan 
untuk sementara diabaikan dan dibahas 
pada bagian berikutnya.
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Tabel 6 menunjukkan volume panen 
per hektar dari setiap jenis tanaman 
herbal dan harga tiket masuk rata-rata. 
P e r h i t u n g a n  h a s i l  t e l a h  
mempertimbangkan 10% kehilangan. 
Zingiber officinale (jahe) menerima 
pendapatan tertinggi dari penjualan per-
kilo. Pembudidayaan tanaman yang sama 
dikalim menerima pendapatan tertinggi 
(157,5 juta rupiah), biaya produksi 
tertinggi (80,515 juta rupiah) dan 
keuntungan terbesar (76,985 juta 
rupiah) sehingga rasio income/cost-nya 
adalah yang tertinggi (1,96). Curcuma 
xanthorriza dan C. longan memiliki nilai 
identik pada investasi, pendapatan dan 
keuntungan, dengan rasio I/C 1,21, 
dibawah nilai jahe. Secara umum 
penanaman herbal dengan metode 
organik memberikan keuntungan bagi 
petani. Untuk jenis jahe, keuntungannya 
mencapai 95% dari nilai investasi, 
sedangkan untuk temulawak dan kunyit 
nilainya 21 %.  

Sangat penting untuk memastikan 
bahwa investasi akan menghasilkan 
profit sejak awal kegiatan, setidaknya 
k e u n t u n g a n  t a h u n a n ,  s e h i n g g a  
meminimalkan resiko kebangkrutan 
petani. Sebagai hasil kelayakan profit, 
maka petani dapat mempertimbangkan 
mengambil kredit untuk dibayar kembali 

p a s c a  p a n e n .  N a m u n ,  p e r l u  
dipertimbangkan kemampuan petani 
untuk waktu pelunasan kredit tersebut. 
Terdapat 3 indikator yang digunakan 
untuk mengambil keputusan terkait 
proyeksi kegiatan pada periode 5 
tahunan yaitu :

1. Payback period
Payback period atau periode 

pengembalian modal merupakan asumsi 
jumlah tahun yang dibutuhkan untuk 
mengembalikan nilai investasi. Pada 
kasus ini dipertimbangkan pula periode 
pengembalian modal terdiskonto atau 
discounted payback period (DPP) 
dengan mempertimbangkan inflasi.
Payback period Zingiber officiale : Rp 
80515000/Rp76985000 = 1.05 tahun
Payback period Curcuma xanthorriza : 
Rp44595000/Rp9405000 = 4.74 years.
Berdasarkan perhitungan, investasi pada 
jahe akan kembali hanya dalam waktu 
1 , 0 5  t a h u n ,  j a u h  l e b i h  c e p a t  
dibandingkan temulawak dan kunyit 
(4,74 tahun). Kedua investasi masih 
memiliki waktu pengembalian modal 
ya n g  n o r m a l  d a n  l aya k .  U n t u k  
perhitungan ini perubahan nilai inflasi 
belum dimasukkan. Berikut perhitungan 
periode pengembalian terdiskonto 
(Discounted Period Payback/DPP).



Jurnal EKOSAINS / Vol. IX, Nomer. 2, / November 2016 27

Kajian Kelayakan Produksi Tanaman 
Herbal Berbasis Metode Budidaya Organik 
Bebas Logam (cadmium)

Arlindo Fernando Macie, 
Prabang Setyono, 

Widyatmani Sih Dewi dan Komariah

                                  Discounted Payback Period = A + (B / C)

dengan A adalah tahun terakhir dengan 
aliran dana terdiskonto positif; B adalah 
tahun terakhir nilai aliran dana kumulatif 

positif (CCF); dan C adalah tahun terakhir 
aliran dana terdiskonto (DCF)
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Hasil perhitungan DPP, NPV dan PI 
untuk investasi pada produksi C. 
xanthorriza dan C. longa adalah 6,53 
tahun, - 8,856 juta rupiah dan 0,80. 
Sedangkan untuk produksi Z. officinale 
adalah 1,15 tahun, 212,028 juta rupiah 
dan 3,63. Hasil tersebut menunjukkan 
pengembangan C. xanthorriza dan C. 
longan kurang ideal karena periode 
pengembalian di atas 5 tahun (6,53 
tahun). Pada tahun ke 5 modal belum 
k e m b a l i  a t a u  b e r t a m b a h .  A d a  
kemungkinan proyek produksi ini akan 
menurun prospeknya ditunjukkan 
dengan nilai negatif pada NPV. Nilai PI 
atau indeks keuntungan < 1 (0,80) 
memperkuat asumsi ketidaklayakan 
produksi ini, produksi C. xanthorriza dan 
C. longan tidak menguntungkan secara 
finansial. 

Salah satu faktor penyebab kurang 
layaknya pengembangan keduanya 
adalah nilai jual yang rendah (Rp. 
2 0 0 0 / k g ) .  A s u m s i n y a ,  d e n g a n  
peningkatan nilai jual hingga Rp 
5000,00/kg akan memberi kelayakan 
d a n  k e u n t u n g a n  f i n a n s i a l  
pengembangan produk ini. Itulah 
sebabnya dipandang sangat penting 
untuk memperoleh cara meningkatkan 
nilai jual dari petani pada kedua produk 
mengngat harga pasar keduanya 
sebenarnya berada jauh di atas nilai yang 
diperoleh langsung oleh petani.

Modal awal investasi pada jahe (Z. 
officinale) akan kembali hanya dalam 
waktu 1,15 tahun. Pada periode 5 tahun 
akan muncul peningkatan modal sebesar 
212,028 juta rupiah. Nilai PI mencapai 
3,63, lebih dari 1, artinya produktivitas 
usaha ini berada di jalur yang benar. 
Secara keseluruhan pembudidayaan 
organik jahe layak dikembangkan dan 
menguntungkan ditinjau dari aspek 
sosial, ekonomi maupun lingkungan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 
temuan dari Bank Indonesia (2006) pada 

tiga jenis tanaman herbal. Introduksi 
produk produk herbal membentuk 
persepsi baru pada karakter pasar 
dengan diversifikasi kualitas dan harga 
(Daganova and Karnoe, 2015). Biaya 
produksi untuk Z. officinale 36,690 juta 
rupiah/ha dan untuk C. xanthorriza serta 
C. longa adalah 37,045 juta rupiah/ha. 
Ketika ketiganya ditanam bersamaan 
pada suatu lahan, membutuhkan biaya 
produksi 65,172 juta rupiah/ha. Hasil ini 
mempertimbangkan faktor waktu pada 
nilai uang (inflasi). Perlu diperhatikan 
pula bahwa harga pada 10 tahun lampau 
lebih tinggi dibandingkan saat ini pada 
beberapa wilayah yaitu Rp 23.000/kg 
untuk jahe, Rp 15.000/kg untuk 
temulawak dan Rp 12.000/kg untuk 
kunyit

M e n g e s a m p i n g k a n  f a k t a  
keuntungan yang dapat diraih dari 
budidaya jahe, kemungkinan petani di 
kluster agrofarmaka akan kesulita untuk 
memenuhi pendanaan sendiri. Hal ini 
ditunjukkan hasil wawancara bahwa 
69% petani memiliki penghasilan 
tahunan < 20 juta rupiah. Sehingga, 
kemungkinan besar petani  akan 
membutuhkan suntikan dana eksternal. 
Pendanaan ini berpeluang besar 
diperoleh mempertimbangkan bahwa 
mayoritas petani berkemauan untuk 
membangun sistem pembudidayaan 
organik (87,8% memandang bahan 
kimia sebagai ancaman kesehatan dan 
lingkungan). Permasalahan yang bisa 
timbul adalah akibat rendahnya tingkat 
pendidikan,  hanya 12,12% yang 
menyelesaikan pendidikan hingga 
setidaknya tingkat universitas. Hal ini 
membatasi kemampuan managerial 
maupun tehnik produksi yang tepat. 
Kondisi ini dapat memicu inefisiensi 
dalam proses produksi meskipun dana 
tersedia.

S e c a r a  u m u m  k e g i a t a n  i n i  
memberikan banyak kesempatan kerja 
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baik secara langsung pada lahan 
pertanian maupun pekerjaan lain yang 
terkait dengan dukungan pada proses 
produksi maupun penyediaan sarana 
produksi. Peningkatan sosial dan 
ekonomi akan dibawa oleh hal tersebut. 
Tahap selanjutya, kemajuan kegiatan dan 
ekonomi masyarakat akan memicu 
pertumbuhan wilayah lokal  dan 
perbaikan infrastruktur. Dari aspek 
lingkungan, reduksi penggunaan bahan 
kimia akan menurunkan resiko dan 
ancaman pada kesehatan, kehidupan 
manusia maupun kualitas lingkungan di 
sekelilingnya.

V. Kesimpulan
1. Kotoran hewan dan input organik 

lainnya layak secara ekonomi, sosial 
dan lingkungan untuk digunakan 
d a l a m  p e m b u d i d aya a n  j a h e  
(Zingiber officinale)

2. Pengembalian investasi pada Z. 
officinale dapat dicapai dalam 
periode 1,15 tahun, pada periode 5 
tahun akan diperoleh keuntungan 
hingga 212,028 juta rupiah dan 
profitability index (PI) 3,63, 
menunjukkan kelayakan finansial 
pengembangan budidaya jenis ini. 
Investasi pada C. xanthorriza 
(temulawak) dan C. longan(kunyit 
dipandang tidak layak secara 
finansial karena hanya memiliki PI 
sebesar 0,8 (< 1).

3. Investasi secara organik akan 
menguntungkan secara sosial 
ekonomi dan lingkungan, serta 
d a p a t  m e n j a d i  p e m i c u  
pembangunan lokal dan perbaikan 
infrastruktur. Untuk meningkatkan 
dan memperbaiki  kelayakan 
pengembangan tanaman herbal, 
pemerintah perlu mengintervensi 
harga jual hasil panen dari petani 

yang saat ini dipandang terlampau 
jauh dari harga jual sesungguhnya di 
pasaran
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